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KATA PENGANTAR

Perkembangkan teknologi digital dan multimedia telah
membawa pengarull vang demikian luas dan mendalam,
Perkembangan tersehut tidak sekedar mengubah carg
berkomunikasi dan proses diseminasi informasi. tetapi
menciptakan sebuah corak budava baru. Ia mengubah car
manusia mengada, termasuk i dalamnya cara menecrima,
menghayati dan menyebarluaskan pengalaman iman, dan
bahkan cara hidup berkomunitas. Berangkat dari [enomena
perubahan ini TFT "Widya Sasang™ Malang, vang merupakan
salah satu lembaga studi filsafat-teologi dan pelatihan pastoral,
mempunya Kepentingan untuk mendalami tema ini seeara
serius, Untuk ity STFT mengisi kegiatan rutin tahunan, vang
dimaksudkan sebagai forum kajisn ilmiah dan pengabdian
masyarakat ini, dengan mengadakan had studi bertema Tman
dan Pewartaan di Era Multimedia.

Buku berjudul Iman dan Pewartaan di Era
Multimedia ini merupakan kumpulan makalah varng
dipresentasikan pada hari Studi STFT Widya Sasana tahun
2010, Sedangkan beberaps makalah yang tidak dipresentasi-
kan, merupakan sumbangan pemikiran para dosen STFT vang
lain berkenaan dengan tema tersebut. Dalam forum ilmiah in;
STFT menghimpun para pakar teknolo wi multimedia, sosiolog,
filosol, teolog, dan praktisi katekse multimedia untuk
menyampaikan sumbangan pemikiran mereka tentang sifuasi
perkembangan, pengaruh, dan manfaat leknologi digital dan
multimedia bagi karya pewartasn Gereja. Sctelah diawali
dengan pemetaan terhadap situasi perkembangan dan pengari
teknologi digital dan multimedia, pembahasan diteruskan
dengan kajian sosiologis dan filosofis, dan  kemudian
dilanjutkan dengan telaab tentang perkembangan teknologi
digital dan multimedia dan manfaainya bagi upaya berteclogi



di Tndonesia, Selain pemetaan situast dan kajian-kajian ilmiah
tersebut, dalam bari studi tersebut juga dihadirkan praktisi
katekese multimedia unluk  membagikan  pengalamannya
dalam berkateksese audiovizual.

Bagian pertama dari buku ini menyuguhkan uszha
pemetaan situast perkembangan dan pengaruh teknologm digital
dan multimedia bagi manusia zaman ini, dilanjutkan dengan
beberapa  timjuan  1lmizh atas  fenomena  lersebut, Errol
Jonathans, dalam mbizanya berjudul Era Multimedia:
Sebuah Kosmologi Baru, melukiskan situast perkembangzan
dan dempak luas dan mendalam dari perkembangan teknologi
digital dan multimedia. la menenjukkan, antara lain, bahwa
perkembangan  terscbuet telah membentuk  generasi dan
komunitas-komunitas baru dengan corak kebudayaan baru.
Tanpa harus menyinegkirkan cara bertkomunikas kenvensional,
i menekankan perlunya pemantfaatan teknologi bam tersebut.
Selanjutnya, Antonius Sad Budiante dalam tulisan
Pewartaan di Era Multimedia, memberikan telaah sosiologs
dampak perkembangan multimedia. Menuruinya multimedia
menyodorkan scbuah tantangsan baru yang harus dijawab,
karena unsur-unsur dalam media merupakan unsur-unsur yang
turut membangun pandangan hidup orang dan spiritualitas
manusia, Selanjutnya dalam bagian ini juga disuguhkan tiga
tinjauan filosofis atas fenomens  perkembangan media
Donatus Sermada, dalam wlisan berjudul Bahasa Digital:
Komunikasi Kebenaran?, menvoroti bahasa alat-alat digital
dalam hubungan dengan filsafat bahasa dan problematikanya
untuk mengkomunikasikan kebenaran. la mencgaskan bahwa
bahasa  digital perle juga berlandaskan  kaidah-kaidah
kebenaran dan kenvataan. Valentinus, dalam Qwue Vadis
Subjek Dalam Imperium Teknologi dan Lautan Media,
mengetengahkan suste analisis filsafal epistemologi tentang
makna zubyek dalam konteks dominasi teknologi komunikasi
dan media atas kehidupan manesia, DHa menekankan perlunysa
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menegaskan kembali makna subjek di tengah kecenderungan
nanyuinya subjek dalam lautan media. Tulisan Armada
Rivanto berjudul Era Multimedia melengkapi  analisis
tHosofis bagian pertama ini dengan mengajukan evaluasinya
terhadap aliran “ideclogi™ (etika) libertarian vang seringkali
secar dominan berada di balik logika teknologi digital dan
muitimedia, Dengan mengusung pemikiran Charles Taylor dia
mengingatkan bagaimana subjek perlu kembali menjadi subjek
vang alentik.

Raymundus Sudhiarsa, dslam Murid-Murid Kristus
dalam Era Digital: Misi, Bermisi, Menjadi Misionaris,
mengawal bagian kedua dari buku ini dengan refleksi teologis
atas perkembangan teknologi digital dan multimedia. Dia
berangkat dengan pertanyaan “Apa arti kemajuan teknologi ini
untuk Gereja? Apa dampaknya bagi tugas pewarlaan Gereja?”
Dalam refleksi teologisnya Raymundus mengajak  untuk
mencari makna teclogis dari era digital dan menarik sejumlah
dampak pastoralnya, baik bagi para pelaku karya pastoral
maupun bagl umat secara keseluruhan, Teknologi digital perlu
dimanfaatkan uniuk membangun g culire of respect,
dialague, and fiiendvhip, " Kemudian, dalam artikel berjudul
Antara Power-Point, Komunikasi Langsung dan Narasi,
Berthold Anton Pareira memulai refleksinya dengan
mengajukan pertanyaan: dapatkah mahasisws dididik unuk
berpikir secara kritis dan reflektif misalnva dalam menafsirkan
Kitab Suci dengan mengpunakan saran: multimediz atan
audiovisual? la menengarai bahwa dominasi sarana multimedia
atau audiovisual dapal mengakibatkan melemahnva
kemampuan  berpikir kritis dan reflekiil. Gereja telap
memerlukan sarana-sarana  pewarlaan  atau pengajaran
tradisional dengan mengembangkan kecakapan berbicara dan
bercerita. Kemampuan berbicara dan kecakapan seni bercerita
(marasi} merupakan media pengajaran yang tidak terganlikan
begitu saja oleh kecanggihan media moden, selanjutmya
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Marcelivs Mobel dalam Katekese Audioviusal Sebagai
Salah Satu Sarana Pewartaan Gereja Masa Kini, menepgas-
kan bahwa katekese audio visual adalab salab salu usaha dan
bentuk kerygma Gereja; dengan itu Gereja pergi dan mengge-
makan Sabda Allah dan Kristus kepada semua orang melalui
panca indra penglibatan dan getaran suara yang dapat menyen-
tuh hati, sehingga orang vang mendengar kervema it tersentuh
hatinya dan beriman pada Krismas, Sementara ita berkaitan
dengan 1mplikas: teoritis dan prakts aas perkembangan
teknelogt digital dan multimedia, Piet Go dalam mbisannya,
Konsekuensi Masyarakat Media Untuk Fendidikan Calon
Pewarta menegaskan perlunya pembekalan dalam tingkat
teoritis maupun prekhs (profesional) para calon pewarta untuk
memahami dan mengpunakan media moedern ini, Kemudian,
sckall lagl Berthold Anton Pareira dengan lulisan yvang ber-
Judul Internet sebagai alat komunikasi dan kemanusiawian
komunikasi langsung, mengartikulasikan refleksinya atas
perbedaan entara komunikasi langsung dan komunikasi lewal
wlernet, [ha mengetengahkan uizmanya hal vang dikatakan
oleh Kitab Amsal dalam kaitan dengan kekuatan komunikasi
langsung. Komumkasi menjadi salah salg lema utama kitab
Amsal. Menurut para bijak lsrael “hidup dan mati lergantung
pads lidah, siapa merawatnya akan memakan bushnya™{ Ams
18:21). Pareira menegaskan bahwa pehon  buab-bueahan
komunikasi it perfu dirawat dengan baik. Bagian kedua ini
ditutup dengan sharing Tri Mulyono tentang pengalaman
berkatekese audioviswal. Mengawali sharing pengalamanya,
Tr Mulyono, dalam wlisan berjudul Katekese di Zaman
Audioviswal, mengutarakan bahwa penggunaan sarana audio-
visal mengisi kekurangan vang disebabkan oleh komunikasi
pewarta vang bersifat akademis. Karena komuni-kasi akademis
tidak menghasilkan suaty proses komunikasi iman, melainkan
hanya penvampaian pengetabuaan atau peraturan saja, dapat
terjadi “pintu-pintu” Kerajaan Susga tertatup bag umat,
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Akhirnya dalam bagian ketiga disajikan beberapa
pemikiran terkait dengan konsekuansi-konsekuensi praktis atas
perkembangan feknologi digital dan multimedia. Mengawali
bagian ketipa ini Didik Bagivowinadi dalam artikel
Berpastoral Dengan Multimedia mengajukan pendapatnya
cahwa multimedia, khususnya internet,  dengan segala
kebuatan dan keterbatasannya, telaplah merupakan sarana
pastoral yang kiranya bisa melengkapi upaya-upaya pastoral
trzdisional selami ini. Sarana mullimedia tidak hanya menyapa
umat paroki, tetapi jugs lintas paroki, bahkan juga menyapa
banyak domba dar kandang lain, Sementara ity Antonius
Denny Firmanto dalam kedua artikelnva, selain
mengingalkan babwa penggunasn mutimedia harus didasarkan
pada alasan dan pertimbangan yang benar, -dan untuk it kita
perlu belwar dari pertimbangan-pertimbangan  para  bapa
Gergja, sebagaimang ditegaskan dalam artikelnya Beriman Di
Tengah Dunia Multimedia; juga menunjukkan bagaimana
media pewartaan paroki harus didesain dengan memanfaatkan
perkembangan sarana-saran pewartaan kontemporer,
sebagaimana diungkapkan dalam tulisan Mendesain Media
Paroki Sebagai Pewarta Pesan Kenabian, Bagion inj
dilanjutkan dengan analisis kritis dan komentar Piet Go tentang
dampak teknologi komunikasi dan Jangkah pengambil
kebijakan dalam merespon fenomena tersebut, khususnya
masalah pornografi, dalam artikel berjudul Asep Teknologi
homunikasi: Pornografi, Khususnva UURI No. 44 Tahun
2008.

Sebagaimana bisa disimak dart latar belakang
penyumbang  artikel dan judul wlisan mereka, buku ini
mengkayl lema Iman dan Pewartaan di Era Multimedia dari
beberapa disiplin ilmu. Bukan hanya mercks vang bergelut
dengan bidang filsafat dan teologi yang mengulas tema ini,
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tetapt juga para praktist multimedia, Semoga buku i
melengkapi literatur tentang tema yang sama dan memberikan
wawasan dan inspirasi kepada semua saja vang terlibat dalam
karva pewarlaan Gereja alau siapa saja yang ingin mengbarkan
nilai-nilai kebaikan dan spiritual.

Fditar
Robertns Wijanarko
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Murid-Murid Kristus dalam Era Digital:
Misi, Bermisi, Menjadi Misionaris

Raymundus Sudhiarsa SV, PhD

“Banvak monfmat mengaelie dart budaya barn komnikasi
ini- kefwarpa-kefwerga bisa mempertahankan kontok
derlam jurak vang sangar jawl, para mahasiswa dan paro
peneliti memilitl alges lebil cepay dan lebilt mocdai; fe
adokrmen-dokuaren,  sumber-sumber  dan perenian-
poseenenn o, kavena itu mereka adapal bekerfa secara
kodehorant dari fokesi-fokasi yong berfada; dan fagi,
kakikat interakiif davi bamvak media bavw lebil
menfasiiiasi beniuk-bemk dinams deri pesbelaioran
dan komunitasi. Govena e, gt memberi Konsribisi
kepada kemiajuan sosial,” !

PENGANTAR

Rutipan di atas ini menunjukkan sikap positif pimpinan
Gereja  sejagat terhadap perkembangan dunia mutahir,
khususnya teknologi digital. Bagi 56 Paus Benediktus XV,
kemajuan ini bukan banya membert manfasgt bag umat
manusia, baik perorangan maupun kelompok, tetapl benar-
benar telah menciptakan 'budaya baru'. Maksudnya, dewasa ini
telah terbeniuk cara-cara baru berkomunikasi, dengan babasa-
hahasa bary, dengan teknik-teknik baru dan psikologh baru.
Teknologi digital pada khususnya dan media komunikasi pada
umumnya telah  berjalinan  dalam  kehidupan  sehari-hari

1. Beredicd XVT, Message of the Haly Farher for the 3nd Forld Commiiiicrriong
Dy, "Mew Technelogics, New Belationships, Promating A Culere OF Bespeet,
Diglogue And Friendship”, Vatican, Susday, 24 May 2007,

Mg Sudhieraa 5P, S0l Wi, deosisd Meapaal Wisionanrs |15



sedemikian rupa sehingga memengaruhi pola pikic dan pola
faku orang dalam memahami dan memaknai kehidupan.

Dialam surat gembalanya pads Harl Kemunikasi Sedunia
tahun 2009 Sn Paus menggarishawahi bahwa kaum muda
uamanya merupakan generasi yang paling peka terserap oleh
perkembangan  teknolog: digital yang berdampak  pada
perubashan secara mendalam dan dalam skala mundial ind,
Kaum muda disebut oleh Sri Pavs sebagai 'generasi digital',
karena mereka “have grown up with the new technologics and
are wl fome in q digital world that often seems quite foreign io
thase of wy whe, as adulis, have had to learn to understand and
appreciate the opportunities it has fo offer for
comnmtications”

Perkembangan revolutif i ditengarar telah mengubah
wajah jagat bersama kita ini. Sebutlah misalnya membludaknya
penggunaan telepon seluler, internet, dan situs-situs jejaring
sosial. Semua ini telah mempertinggi kemampuan manusia
zaman i untuk  berbubungan dengan siapa szja yang
dikchendaki vang, seperti dikatakan oleh Christakis dan
Flower,® membuat orang menjadi 'maha-terhubung'
(fyperconnected). Tambahan lagi, hidup ini benar-benar
rerkondisikan oleh media digital ini dan bahkan, pada tingkat
tertentu, pengalaman manusiawi ity sendiri merupakan
pengalaman teknologi digital. Sebut saje misalnva, tanpa
menggenggam lelepon seluler sehari saja, orang merasakan
adanya suatu kekursngan dalam hidupnya. Pertanyasnnya:
“Apa arti kemajuan teknologi ini untuk Gereja? Apa pula
dampaknya bag! tugas pewartaan Gereja?

I Benedicr XV "New Technologics, New Helationships.., ™, 2509,

3 Michels A, Christokis & Jaioes EL Flower, Conuecred. Dalispaiere Kebvaian
Jrianng Sosied Mempgmbah Hidip Kira {lerj, Zia Anskach, Jukaren: Grameadia
Puscaka Uhama, 2000, blm, 328,

116 Sery Filsafan Teodawd Vol 20 Sord Mo, 8, Thfun 2000



Tulisan berikut ini mencoba mencari makna teologis dar
era digital zaman ini dan menarik sejumlah  dampak
pastoralnya, baik bagi pelaku karya pastoral i sendiri (imam
maupun pelavan-pelavan pastoral awam), maupun bagi wmat
berimen secara kescluruhan,

SETTING DANISI PEWARTAAN

Dua dasawarsa vang lalo (1990), dalam hubungannya
dengan perkembangan teknologi komunikasy, mendiang Paus
Yohanes Paulus II melihat perkembangan dunia menjelang
akhir abad ke-20 sebagai “areopagus bare’. Scjak Konsib
Vatikan IT (1963) Gergja menyadari adanya perubahan konteks
misi dalam skala vang luas dan mendalam. Yang disebut dengan
‘arcopagus baru' pertama-tama adalah dunia komunikasi. Sn
Paus menulis: “Arcopagus pertama zaman modern 1alah dunia
komunikasi, yang menvatukan umat manusia dan
mengubahnva menjadi apa vang dimamakan sebuah 'desa
global'. Alat-alat komunikasi sosial sudah menjadi demikian
penting sehingga untuk banyak orang merupakan alat utama
iformast dan pendidikan, bimbingan dan mspirasi dalam
tingkah-laku mereka sebagai individu-individu, keluarga-
keluarga dan di dalam masyarakat pada umumnya” (RM. 37)°
Intlah saleh satu konteks misi veng menentukan pengertian
barn untuk misi: apa vang dimaksudkan dengan 'misi’ dan
bagaimana Gereja bermisi (doing siission) dalam zaman ini.

Areopagus lainnya, vang disebut oleh Sri Pans sebaga:
konteks dan sasaran kegiatan misi adalah, misalnya,
“*komitmen kepada perdamaran, perkembangan dan
pembebasan  bangsa-bangsa; hak-hak setiap individu dan
rakyat, teristimcwa mercka wang tergolong minoritas;

4, Yehunes Paalus 10, Ensikbk Sedempians Miscga (e, Marce! Beding), Boids;
Percetakon Musa fndah, 1992,

Foymumcdes Satharre SE0, PED: 3. Sermisn, Mopea Maanaris 117



kemajuan kaum wanita dan anak-anak; perlindungan dunia
yang diciptakan™ (£, 37). Dalam paragraf vang sama i juga
disebutkan areopagus lainnya, seperti bidang kebudayaan,
penelitian ilmiah, dan hubungan internasional yang
memajukan dizlog dan membuka kemungkinan-kemungkinan
baru'.

Perubahan kultural zaman ini secara masif telah
menentukan carg Gereja melaksanakan ugas evangelizasinya.
Karena itu, memahami budayva barn ini dengan baik merapakan
svarat penting bagi efektfivitas dan berhasil tidaknya
pelaksanaan tugas yvang dipercayakan oleh Kristus, Tuban vang
bangkit, kepada Gereja, vakni "'mewartakan Kahar Gembira
sampal ke ujung bumi' (bdk Mk 16:13; Kis 1:8),

Pertama-tama, perubahan sesial global dan tercipianys
kebudayaan baru ini melahirkan kesadaran kultaral bary pada
para pemerhab tanda-tanda zaman. Ini mengingatkan kita akan
sikap Paos Paulus V1 dalam anjuran apostolik Evangelii
Nuntiandi lebih dari tiga dasawarsa yang lalu (1975)
Dikatakan oleh Sri Paus ini bahwa mereka yang bertugas untuk
mewartakan Kabar Gembira dituntut untuk memiliki
kemampuan untuk memahbami ‘bahasa-bahasa’' orang-orang
dari  beragam budaya yang menjadi parer dialognya.
Maksudnya, para petugas gerejawi ini bukan banya belajar dari
mereka u (partner dialog), tetapl juga membantu mereka
memahami dan menerima Sabda Allah (bdk N, 2007 Langkah
penting untuk  konstruksi kesadaran  kulmural ini adalah
membangun sikap mendengarkan dengan sungguh-sungpuh
dengan 'telinga seorang murid' yang mencari pemahaman "dari
dalam', dari pemilik budaya setempat {data emik),

30 Paulos Wi bobawan Aposiolik Evaegeldl Miiarad? (ver. 1. Hadiwikorio),
Jakarta: Dinkpen WL, 2006,

IlE Yer? Filvafar Tealmn, Fal 30, Seer Woo 18 Tabwe 2070



Kedua, mencari relasi dengan sesama merupakan hakikat
manusia. Dalam wadis: Yahudi-Ernstiani, manusia disebut
sebagai gambar dan citra Allah, yakni Allah yang komunikatif
dan yang merencanakan komunio, Kemampuan berelasi dan
menciplakan perlemanan itu berakar secara mendalam pada
hakikat manusia itn sendini sebagal makhluk berbersahibat,
makhluk sosial (socius: teman, sahabat). Paws Benedikius XV
mengingatkan bahwa hakikat ini perlu dipardang sebagai
landasan untuk memahami partisipasi manusia  dalam
membangun '‘budaya cinta', yvang tidak lam danpads budaya
kehidupan'. Paus menulis: “fn the lght of the biblical message,
it should be seen primarvily as a reflection of owr participation in
the communicative and unifving Love and God. whe desives o
make of all humanity one familp”™

Bagi Gereja, cinta kasih meropakan it pengajaran
Kristus dan kunci untuk memaknzi hidup manusia dan
memahami kualitas relasi antar manusia, Bila orang beriman
merasa terdorong untuk membangun relas) dengan orang lain,
bila mercka ingin memahami erang-orang lain dengan lebib
dekat dan membuar dirl dikenal oleh orang-orang i, pada
intimya, in perlu dimaknai sebagai ‘panggilan’ Tuhan unluk
membangun  komunitas  manusiawi, Sekaligus, dorongan
instinktif yang dimaknai sebagai panggilan ilaht ini merupakan
hakikat manusia e sendint vang adalah gambar atau citra
Allah, yakni 'the God of communication and communion',”
Begitwelah Kristus mengingatkan murid-muridNya: “Kasihilah
Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap
Jiwamu, dan dengan segenap akal-budimu dan dengan segenap
kekuatanmu, [...] Kasthilah sesamarmu manusia seperti dirimu
sendiri™ (hdk Mk 12:30-31).

6. Benedict X3V, "New Technolopies, New Helationships.. ", ZIE9.
T, Beredier XV "MNew Teehnologles, New Relationships., ", 2009,
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Dorongan instinktif untuk membangun relasi dengan
sesama ini pada intinya merupakan upaya manusia
merealisasikan kepenuban' divinva, Manusia menjadi semakin
penuh ketika dia mengatasi dirinya sendiri dan membangun
komunio dengen sesamanyva, sebab memang "tidak baik kalau
manusia itu seorang din’ (bdk Kej 2:18), Dalam merayakan hari
komunikasi sedunia setahun yang lalu {2009}, Paus Benediktus
AV menyapa kaum muds dengan mengparisbawahi bila kita
membuka diri bagi orang lain, kita mewujudkan kebutuhan kita
yvang terdalam dan, dengan demikian, menjadi semakin
manusiaw’,

Semua int juga menegaskan bahwa komunikasi, sebagai
jelan untuk membangun komunio, merupakan "pemberian diri
dalam cinte’, Ttu pula yang digaribawahi oleh Instruksi Pastoral
Communis et Progressio pada paragraf 11 (1971). Komunikasi
yang dimaksudkan ini, secara tcologis, mencerminkan
komunio Cereja ity sendiri, vakni paguyuban murid-murid
Tuhan yang dipangeil untuk memberikan kontribusi bagi
bangunan komunio yang lebih luas yang melampaui batas-
batas institust gerejawi, Dengan kata lain, secara internal,
Gereja merupakan paguyuban yang menghavati nilai-nilai
relasionul yang diajarkan oleh Kristus. Secara eksternal, Gereja
dipanggil unluk memromosikan komunio antar manusia yang
dijiwai oleh nilai-nilai cinta kasih dalam  kebudayaan
kehidupan.

Pada kenyataannya, era digital ini telah membuka ruang
sosial pertemanan yang tidak lerbatas dan kemungkinan untuk
membangun budayaan kehidupan vang merangkul scgala
makhluk melampaui batas-batas geografis, etnis, generasi, dan
sentimen kelompok, Ruang pertemsnan tak terbatas ini
merupakan arena pengembaraan jiws muda vang mencari
Jatidininya, yang mengekspresikan diri, dan vang mencari
partner dialog. Arena pengembaraan vang melampaui segala
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batas fisik ini, secara teologis, dapat dimaknai schagai ruang
untuk memromaosikan budava baru vang dicirikan oleb "hormat,
dizlog, dan persahabatan' {respect, dinlogue, and friendship) 8

Sejalan dengan itu, Instruksi Pastoral Adetatis Novae
(19492} menjelaskan sejumlah nilai ministerial yang diberikan
oleh media komunikas: sosial. Nilai-nilar ministerial yang
sangat dizpresiasi oleh Gereja ind, antara lzain, pelayvanan-
pelayanan bagi pribadi manusia dan kebudayvaan (no. 7), bagi
dialog dengan dunia (ne. %), bagi komunitas dan kemajuan
kemanusiaan (no, 9, bagi komunio gerejawl (no, 10}, dan bag
evangelisasi baru (no. 1137 Ruang pertemanan tak terbatas
vang dijelajahi oleh media komunikasi dalam era digital ini
lentu saja menjadi medan misi yang menantang, Past Gereja
juga merasa lebih terpanggil untuk melihat era im sebagai
peluang vang sangat terbuka bagi pewartaan kabar Gembira
dari 'atas atap-atap rumah’ (bdk Mat 10:27; Luk 12:3). Zaman
ini merupakan era vang memungkinkan pewartasn Gereja bisa
menyapa setiap pribadi, di mana saja dan kapan saja, secars
personal (bdk £, 45).

Semua posibilitas positif inl tentu merupakan sis1 ulama
dari kemajuan zaman ini, yakni revolusi era komunikasi vang
mengondisikan pemaknaan baru relasi manusia. Maksudnya,
benua digital’ ind tentu bukan tidak membawa dampak negatif,
atau sekurang-kurangnya bukan tidak memiliki potensi efek
negatif. Yang penting, dampak negatil vang mengalir bersama
dengan hal-hal posttif perlu diwaspadai saja.

Benedici XV1, "New Technologies, Moew Relationsleips... ", 2005

8. Ponteficiam Consilivm & Commuricationibus Socinlies, Pastoral [nsbruciica
Y 4eratis Novae™ On Socinl Cemmuonicatiens oo the Twenricth Anniversary af
Cosumuisio Et Progeessio, bHpSwww vaticanvidroman_cungpoiifical
councils'poesidocumentare_pe pees_dog 22021953 peobs en himd [akaed, 3
Okctaber 2000]
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Pada intinya, kemajuan zaman it merupakan hasil unggul
kecakapan kreatif manusia dalam membangun dunianya dan
dalam mengckspresikan dirinva. Begitulah, misalnya, jejaring
sosial yang dibangun, pada dasarnya ingin memaksimalkan
hasil posilif yang diinginkan.

Pertama, penvebaran komuonikasi multimedia dengan
kekayaannya dalam ‘menu of options' memungkinkan orang
untuk hanya hadiv di situs internet dan mengisi ruang-ruang
yang tersediz. Dengan mudah setiap orang membangun dan
memperluas jejaring sosizlnya, Dengan memilih 'menambak’
{add) atau 'mengivakan’ (confirm) atau 'menoclak’ (refect)
pernvintaan atau 'menghapus’ (delete), orang bisa membangun
dan membarui jaringannya dengan sekali tekan (cfik).

Feedua, ada kebahagiaan vang muncul karena orang saling
terjalin, Sebutlah, nusalnya, orang bahagia karema yang
bersangkutan lerhubung dengan teman-teman lama, karena
prang dilngatkan untuk hati-hati akan adanya kemungkinan
bahava, karena program bersama yang dirancang dapai
diputuskan sccara cepat tanpa haros 'jumpa darat’.

Singkatnya, eknologi "sekali KIE" i telah memadatkan
waktu dan ruang pada sebush ntik. Kalau teh ada penycebaran
perilaku slau gagasan buruk secara instan dan fenomena negatif
lain yang tak dikehendaks, dinasihatkan oleh Chrstakis dan
Flower,'" agar itu dinilai hanya sebagai sekadar efek samping,
sepertl ‘kuman' vang barus ditanggung dem: mendapatkan
manlaal posiil jejaring sosial, Elek samping e hanya
terternpel pada suatu saranz vang dibangun untuk tujuan utama
vang lebih berpuna,

10, bdk Christakis ond Flower, oy, 2000, blm, 353,
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MISI DAN CARABARU BERMISI

Perkembangan baru relasi sosial antar manusia ni juga
memengaruhi pengertian Gereja akan arti "misi’ dan 'cara
bermisi’. Semakin lama semakin orang yakin bahwa misi tidak
hams selalu dimaknai sehagai 'pergi ke wilavah-wilayah jauh
secara peoprafis dan Asik'. Memang 'misi” tetap mengandung
makna ‘perutusan lintas budayz', tetapt era revolust teknolog
komunikasi den era digital dewasa ini telah menciptakan arena
lintas budaya tu secara baru. Tambahan lagl, era peradaban
bam ini telah membuka peluang lebibh Tuns kepada umat
manusia secard keseluruhan maupun bagl masing-masing
individu yang menstimuli perjumpaan dan dialog yang lebih
intens !

Artinya, melakukan karva misi atau daing mission secara
lintas budaya mendapat makna baru. Sejalan dengan i,
melakukan karya misi dalam masyarakat plural juga mencakup
perutusan lintas kelompok emis, lintas tradisi-tradisi sosio-
religius vang bermgam, hintas batas-batas pelayanan baru,
seperld pastoral di lembaga-lembaga pemasyarakatan, pastoral
di antara para penganggur dan kaum pekera yang
tereksploitasi, pastoral di antara penderita HIV/Aids. dan
sebagainya.!?

Segjalan dengan kedua gagasan di atas (mussion dan doing
mission}, ungkapan ‘menjadi misionaris' (being missionaries)
juga mendapatkan makna bam. 'Memjadi misionans' dewasa im
semakin dimaknai sebagai "berada bagi dan bersama dengan’
vang lain!® Gambaran misionaris sebagai simterklas vang

11, bdk Remedice XV, Wessepe of Iis Waliness for she Jdth Woerld
Communicarions Bap, "The Pricst and Pastoral Minlsiry in a Digital
Wirld: Mew Media ot the Serviee of the Word™, Vitican, Senday, 16 May
20060

budk Dhonzl Do, Mission in fodeyry ordd, Dublin: Tle Columba Press, 2000,
hlm, 203

13, tdk Ml [alok, 16,
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membagi-bagikan hasil capalan peradabannya kepada kaum
kurang  beradab' merupakan gambaran yang telah lewal
Ciambaran mengenai Jurang  perbedasn  peradaban antara
misionaris dan objck misi tidak relevan lag), Singkatnya, misi
merupakan dialog antara musionaris dengan para partner
diglognva.

Dalam dokumen Vatikan mengenal Dialogue and
Proclamaiion]® dibedakan antara empat bentuk dizlog. Dalam
paragraph 42 dokumen itu diuraikan is1 dari dizlog kehidupan,
dialog karya, dialog pertukaran teologis, dan dialog pertukaran
pengalaman refigius, Dialog kehidepan it misalnya sharing
mengensl kegembiraan, penderitazn dan keprihatinan sosial
bersama; dialog karyva itu mencakup  kerjasama  dalam
memajukan perkembangan dan kemerdekaan manusia; dialog
pertukaran teologis bisa dalam bentuk seminar-seminar temanis
antar para ahli; sedangkan dialog pertukaran pengalaman
religius bisa berbentuk sharing kekayvaan pengalaman spiritual
vang sifatnya personal, seperti cara-cara berdoa dan berelas:
dengan Yang Absolut !

Semua bentuk dialog yang discbutkan ini mengingatkan
kita juga akan Injil Lukas yang menggambarkan visi dan misi
Yesus Kristus, Sang Gur, yang datang untuk memenuhi Karya
Allah (miiszio Dei), Kita kutip ayat-ayal yang dimaksudkan o
“Roh Tuhan ada di atasKu, oleh sebab Ta telah mengurapi Aku,
untuk menyampaikan kabar baik kepada oran-orang miskin;
dan Iz telah mengums Aku untuk memberikan pembebasan
bagi orang-orang tabhanan, dan penglihatan bagl orang-orang
buta, untuk membebaskan orang-orang yang tertindas, untuk

14, Peatifical Councal for [eters-Religious Dialoges and the Congregation for
Evanpelization of Peoples, iMafopue apd  Peclonation. Refiecion ard
Chierirarions oo Dreerediplons Dialogive and ihe Proclomazion of te Gaspel
af eseey Chrder, Bare, 19 May 1991

13, mdk Domal Do, ap e | 20068, blm, 20,
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memberitakan bahwa tahun kesuksan Tuhan telah datang”
i Luk4:[8-19).

Dialam praksisnya, Gereja telah melakukan banyak hal
untuk merealisasikan tugas perutusannya, yang intinya adalah
‘membumikan’ keselamatan yang dirancang oleh Allah dan
menjembatani kembali 'bumi dengan langit', “vang fercipla
dengan Sang Pencipta’, 'vang manusiawl dengan yang [lahi',
Bagi Gereja, Yesus Kristus telah mengaktualkan keselamatan
iu. Dialah 'Sabda Allah yang menjadi manusiz' vang telah
menjadi jembatan bagi kedua 'dunia’ yang dimaksodkan ini.
Dialah vang melintasi kedoa wilayah 'yang kelihatan’ dan "yang
tak kelihatan' dan menyatukannya, Singkatnya, Yesus Krstus
adalah misionaris lintas batas par cccellence, yang tada
duanya, yang memelopori bahwa schizp pribadi manusia
memiliki makna liehur dan haros dihargar sebagal gambar dan
citra Allah. Sebagai citra Allah, setiap orang memiliki potens
uniuk dikembangkan bagi kemajuan komunio vang lebih
FrAEiaw.

Dalam hal imi, Konsili Vatikan [ mengajarksan babwa
Gereja pada hakikatnya merupakan komunitas kesclamatan itu,
sakramen universal keselamatan (bdk LG, 13,)% yakni tanda dan
sarana rahmat bagi dunia. Hakikat ini dieskpresikan ke luar
sebagai tugas perutusan vang harus dilaksanakan dan
direalisasikan. Konsili menmmuskannya demikian: “Keadasan
zaman sckarang lcbhih mendesak Gergja untuk menunaikan
tugas ifu, yakni supava semua orang, vang dewasa im
termabungkan secara erat berkat pelbagai hubungan sosial,
teknis dan budlaya, memperoleh kesatuan sepenuhnya dalam
kristus' (L0, 10,

14, Konsilh Vatikan (L Eonstitusi Dopmates Lemen Geetimm (e, B
Hardawiryana), Jakart: Dekpen KWL 1900
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Kita mencatat bahwa kesadaran dan kepekaan kultural
Ciereja akan tanda-tanda zaman ind dirvmuskan lebib dan empat
dasawarsa vang lalu {1965}, Maksudnya, perubzhan sosio-
kulteral vang demikian mencengangkan dewasa ini agaknya
tidak diprediksi oleh para bapa Konsili. Meskipun demikian,
inti pesannya tetaplah jelas, yakni bahwa kondisi keterjalinan
umial mianusia dalam era digital dewasa im mengendang Gereja
untuk memaknai misi, bermisi, dan menjadi misionaris secara
baril,

Singkatnya, memajukan kesclamatan tetaplah merupakan
tyjean utama misi Gereja. Zaman terus berubah, karena itu
'misi’ dan 'cara bermist' pun dimakna secara baru, Dalam era
digital ini, sekurang-kurangnya dalam dua surat gembalanya
vang lerakhir, Paus Benedikius XV memangml dan
mengingatkan secara khusus dua kelompok dalam Gereja
mengenal peretusan dewasa int, vakni kaum muda!” dan kaum
tertabibis)® Kepada kaum mida yvang disebut sebagai "generasi
digital' bersama dengan semus orang vang berkehendak baik,
Sr1 Paus menyampaikan ajakan agar mereka secara aktif o
cammit themselves to promoting a cultire af vespect, dialogue
and friendship' ' Kepada para imam, Bapa Suci antara lain
menvampaikan kata-kata i “Priesiy are thus challenped o
praciaim the Gospel by emplaving the latest generation of
audiovisual resources {images, videos, animated features,
blogs, websites) which, alongside traditional means, can open
up broad pew vistas for didlogue,  evangelization  and
catechesis,”

17, Benedict XV, "BNew Technelogies, Mew Relationabips..", 2008
18, Heneduel X570, " The Priestard Pastara] Ministry inoa Digaizl Waeld,, ", 2014k
19, Benedict X4, "New Technologies, Mew Relationships. ", 2003
200 Henedser X017 T loe Priestard Pastara] Mhimstey moa Dega ] Waeld., !, 2000
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Selanjutnya, semus orang beriman dipanggil untuk
membangun komitmen baru dengan iman krisitianinya untuk
melayani Sabda Allah dengan lebib sungguh-sungguh, Gereja
dipanggil oleh Allah untuk ambil bagian dalam memajukan
peradaban baru, di mana setiap orang sdalab saudara bag
sesamanya dalam kesatuan selurah ciptaan,

AGENDAGEREJA

Dalam kemajuan peradaban dewasa ind, kiranya Gergja
perlu mendalami beberapa agenda berikut, Pertama, Gereja
tetap diingatkan skan hakikat panggilannya, yakni misi,
Apapun bentuk periubahan dan dinamika dunia, Gerega tetap
memahami jatidirinya sebagai ‘yang diutus’ (misioner), Tidak
perlu ada distingsi lagi antara negara-negara misi dan negar-
negara pengirim misionaris, Sebaliknya, setiap Gereja Lokal
itu missioner, artinya, Gereja divs untuk memajukan
kebudayasn kasih yang merangkul semua orang. Singkatnya,
mengatakan 'gereja’ sama dengan mengatakan 'mist’,

Kedua, tugas utama perutusan Gereja adalah pewartaan
Injil. pembaptisan, pemeliharaan kesejahteraan umal, dan
pembentukan komunitas-komunitas kristiani. Segala sarana
vang membantu efektivitas (ugas ini bisa dimanfaatkan,
utamanyva leknologi komunikasi dewasa ini yang (elah menjadi
bagian dari peradaban baru, Intinya, segala instrumen it hanya
merupakan alat untuk memudahkan pewartaaen Sabda dan
penghayatan iman umat. Seperti digarisbawahi oleh Paus
Benedikmus XV, kita dipanggil untuk memberikan jawaban
pastoral dengan menempatkan media komunikasi secara lebih
berdaya guna bagi pelayvanan Ssbda, Utamanya para imam
diingatkan untuk mempelajari dan menggunakan teknoelogi ing
secara kompeten, Kita kutip lebih lanjut ajakan Sri Pavs; " e
priests present i the world of digital commmications sheld
be fess notable for their media savy than for their priesily
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heart, their closenesy to Cheist, Thiz will not only enliven their
pastoral outreach, bue alsa will give @ soul” fo the fabric of
contrnicationy Uat makes up the "Weh' !

Surat gembala Bapa Suci untuk Hari Komunikasi Sedunia
tahun 1m (2010} secara jelas mengundang para fimam oniuk
melihat era digital ini sebagei ‘swmber daya vang besar bagi
manusia’ wanak konsteuksi kebudavaan barn yang dicirikan
b diglog, Bagn para imam, media baru teknologi digital in
memberikan kemungkinan pastoral yang bare dan kaya, yang
mengundang mercka untuk melibatkan diri secara lebib kreatif
dalam misi. Sri Pavs menyebutkan bahws cra digital ini
memudahkan orang untuk membina persahabatan vang luas,
yvang hagl para imam mempakan peluang untuk memberikan
kesaksian tentang hidup bar menurut ideal Sang Kristus lewat
kesaksian hidup pribadi, lewat kontak-kontak personal, dan
sehagainya.

Ketiga, para petugas Gereja perclo kritis terhadap
pernakaian media komunikasi, Sikap positit dan simpanik
terhadap media komunikasi bare Jdan peradaban baru vang
dijiwai oleh teknologi digital ind perlu diimbang: dengan sikap
writis. Pada kenyataanya, teknologi bars ini bisa memperburuk
kondist sosial maupun  perorangan.  Sebutlah, misalnya,
penyebaran milai-nilal sekulans, konsumeris, materialis, dan
lain-lain yang dehumanis bahkan berdampak langsung pada
kurangnyva perbatian terhadap nasib kawm  miskin  dan
kelompok marginal lainnya?* Sikap kritis evaluanif ini perlu
dimajukan pada semua level pendidikan knistiami, utamanya
untuk menghindart dampak-dampak  dehumanis dari
pemakaian kemajuan teknologi inl.

20, Bdk Benechot X3, " The Priest nud Pastoral dMinistry in a Digical Waorld ",
2010

2 Bdk Pantificiune Consilume de Cosramomecationibus - Sacialibies. Pastomi
[istrecon "Aetefiiy Novae™, no. 13,
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Keampat, perlunva komunikator-komukator yang
kompeten. Sekali lagi, kemajuan teknologi tetap dilihat sebagai
sarana penting yang membantu manusia, baik perorangan
maupun kelompok, nntuk mendapatkan atau memberikan
mformasi yang benar, untuk memajukan keadifan dan kebatkan
hersama, untuk membela hak-hak dasar kelompok-kelompok
sosial yang lemah, dan sebagainva. Bagi Gergja, media
komunikasi ini sefalu dipandang sebagai alat untuk pewartaan
nilai-nilai Tubur yang memajukan kualitas hidup manusia dan
nilai-nilar moral spiritual vang memajukan dinamika
masyarakat secara keseluruhan, Untuk itu, kebuluban akan
adanya komunikator-komunikator kristiani yang berkualitas
merupakan tuntutan ving nyata, Pimpinen Gereja  1elah
merumuskan kebutuhan ini bampir dua desawarsa vang lalu
(1992) dengan kata-kata berikut: “FSducarion and training in
commuricalions showld be an ntegral part of the formaiion of
pastoral workers and prieses 75

SIMPULAN

Bagi Gergja, kemajuan teknologi komunikasi sefaly
dipandang sebagai anugerah Allah, sejalan dengan maksud
penvelengzarzan llahi. Media komunikasi, utamanya
kemajuan peradzaban dalam era digital ini, dapat membantu
menyatukan manusia delam persaudaraan yang erat dan,
dengean demikian, jugs membantu manusie untuk bekerjasama
mengupayakan  keselamatan  hersmma  (honum commung),
Lewat sarana komunikasi ini pula Gergja, dalam kerjasama
dengan semus orang yang berkehendak batk dan dalam
bimbingan Roh Kudus, dapat turut memajukan kebudayaan
baru yang pro kehidupan, yang dalam bahasa Paus Benediktus

23, Bdk Paptificium Consilivm de Communicationibus  Socialibus, Fastoral
Instruetion "Aerwniy Novae ™, no 1A,
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XVT dirumuskan sebagai 'a culture of respect, dialogue, and
Sfriendship', Sri Paus telah mempercayakan tanggungjawab ing
kepada kawm muda sebagai 'geperasi digital' dan para mmam
sebagal orang yvang mengkhususkan diri bag pelayanan Sang
Sabda,
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